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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran cashless
terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Khairul Ummah, Desa Batu Gajah, baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 770 santri
tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, sedangkan sampel sebanyak 89 responden ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan teknik proportionate stratified random sampling. Data primer dikumpulkan
melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif santri dengan nilai t hitung 11,245 dan
signifikansi 0,000. Penggunaan sistem pembayaran cashless juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung
5,409 dan signifikansi 0,000. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif,
ditunjukkan oleh nilai F hitung 3360,582 dan signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,987 menunjukkan bahwa 98,7%
variasi perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran cashless, sedangkan
1,3% dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan Digitren-KU perlu diimbangi dengan pendidikan
literasi keuangan, pembiasaan pengelolaan uang saku, dan penguatan pengendalian diri agar kemudahan transaksi digital
dapat dimanfaatkan secara bijaksana sesuai prinsip ekonomi syariah.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Cashless, Perilaku Konsumtif, Santri, Pesantren.

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang besar dalam sistem pembayaran masyarakat,
yaitu dari transaksi menggunakan uang tunai menuju sistem pembayaran non-tunai (cashless payment). Perubahan
ini tidak hanya terjadi pada sektor perbankan dan perdagangan, tetapi juga mulai diterapkan di berbagai lembaga
pendidikan, termasuk pondok pesantren. Sistem pembayaran non-tunai menawarkan berbagai manfaat, seperti
mempermudah proses transaksi, meningkatkan keamanan penyimpanan dana, menghemat waktu, serta
memudahkan pengawasan terhadap aktivitas keuangan pengguna. Oleh karena itu, penerapan sistem pembayaran
digital menjadi salah satu bentuk penyesuaian lembaga pendidikan terhadap perkembangan teknologi di bidang
keuangan(Fahimah & Harsono, 2023).

Salah satu lembaga yang telah menerapkan sistem tersebut adalah Pondok Pesantren Khairul Ummah Desa Batu
Gajah melalui program Digitren-KU (Digitalisasi Pesantren Khairul Ummah). Sistem ini memanfaatkan kartu
pelajar yang terhubung dengan saldo elektronik dan berfungsi sebagai identitas sekaligus alat pembayaran resmi
di lingkungan pesantren. Penerapan Digitren-KU bertujuan untuk mengatasi berbagai kendala yang sering muncul
dalam penggunaan uang tunai, seperti risiko kehilangan uang, sulitnya memantau pengeluaran santri, serta kurang
efisiennya pengelolaan transaksi.

Di balik berbagai manfaat yang ditawarkan, penggunaan sistem pembayaran cashless juga dapat memengaruhi
perilaku konsumsi penggunanya. Kemudahan dalam bertransaksi tanpa menggunakan uang tunai sering Kali
membuat pengguna kurang menyadari besarnya pengeluaran yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan
frekuensi pembelian. Fenomena ini dikenal sebagai cashless effect, yaitu kecenderungan seseorang mengeluarkan
uang lebih banyak saat menggunakan metode pembayaran non-tunai dibandingkan pembayaran secara tunai.
Kondisi tersebut dapat mendorong terjadinya pembelian secara spontan tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang
sebenarnya(Zed et al., 2025).

Pada lingkungan pesantren, potensi munculnya perilaku konsumtif perlu menjadi perhatian karena santri berada
pada masa pembentukan karakter, termasuk dalam pengelolaan keuangan pribadi. Perilaku konsumtif yang lebih
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mengutamakan keinginan daripada kebutuhan dapat memengaruhi kemampuan santri dalam mengelola uang saku
secara bijaksana. Oleh sebab itu, penerapan sistem pembayaran digital perlu didukung oleh tingkat literasi
keuangan yang memadai agar kemudahan bertransaksi tidak menimbulkan kebiasaan konsumsi yang berlebihan.

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami konsep keuangan, mengelola pendapatan
dan pengeluaran, serta mengambil keputusan keuangan secara tepat. Individu yang memiliki literasi keuangan
yang baik umumnya lebih mampu menentukan prioritas kebutuhan, mengendalikan pengeluaran, dan
mempertimbangkan dampak dari setiap keputusan keuangan yang diambil. Dengan demikian, literasi keuangan
dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat membantu mengurangi dampak negatif penggunaan sistem
pembayaran cashless terhadap perilaku konsumtif(Thaha, 2021).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif,
sementara penggunaan sistem pembayaran digital juga memengaruhi pola konsumsi, terutama pada kalangan
remaja dan pelajar(A et al., 2026). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada mahasiswa atau
masyarakat umum dengan objek penelitian berupa dompet digital (e-wallet) maupun layanan perbankan digital.
Penelitian yang membahas penggunaan sistem pembayaran cashless berbasis kartu elektronik internal pesantren
serta kaitannya dengan perilaku konsumtif santri masih tergolong terbatas. Padahal, lingkungan pesantren
memiliki karakteristik tersendiri, seperti adanya aturan penggunaan teknologi, sistem pengawasan yang lebih
terstruktur, serta pola konsumsi yang berbeda dengan lembaga pendidikan pada umumnya.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian pengaruh literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran
cashless melalui Digitren-KU terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Khairul Ummah Desa Batu
Gajah. Penelitian ini tidak hanya menelaah penggunaan teknologi pembayaran digital, tetapi juga mengaitkannya
dengan literasi keuangan sebagai faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi santri. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan literasi keuangan di lingkungan pesantren serta
menjadi bahan evaluasi bagi pihak pengelola dalam mengoptimalkan penerapan sistem pembayaran digital.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan
penggunaan sistem pembayaran cashless terhadap perilaku konsumtif santri Pondok Pesantren Khairul Ummah
Desa Batu Gajah, baik secara parsial maupun simultan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk mengetahui pengaruh
literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran cashless terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok
Pesantren Khairul Ummah Desa Batu Gajah. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Khairul Ummah dengan
fokus pada perilaku konsumtif santri dalam menggunakan sistem pembayaran non-tunai berbasis kartu Digitren-
KU. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi literasi keuangan (Xi) dan penggunaan sistem pembayaran
cashless (Xz), sedangkan variabel terikatnya adalah perilaku konsumtif santri (Y).

Populasi penelitian berjumlah 770 santri yang terdiri atas santri tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah
Aliyah. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%,
sehingga diperoleh sebanyak 89 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling
dengan metode Proportionate Stratified Random Sampling. Metode ini dipilih agar setiap jenjang pendidikan
memiliki peluang yang seimbang dan proporsional untuk menjadi responden penelitian.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner
tertutup kepada para responden. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator pada setiap variabel, yaitu
literasi keuangan, penggunaan sistem pembayaran cashless, dan perilaku konsumtif. Setiap pernyataan diukur
menggunakan skala Likert lima tingkat, yang terdiri atas Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju
(2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumentasi profil pondok pesantren
serta berbagai dokumen pendukung yang berkaitan dengan penelitian.

Sebelum data dianalisis, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas
untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten.
Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas sebagai syarat dalam analisis regresi linear. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Analisis tersebut meliputi
uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
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3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil pengolahan data, instrumen penelitian telah memenuhi persyaratan sebagai alat pengumpulan
data yang baik. Seluruh butir pernyataan pada variabel literasi keuangan, penggunaan sistem pembayaran cashless,
dan perilaku konsumtif dinyatakan valid karena memiliki nilai korelasi lebih besar dibandingkan nilai r tabel.
Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70
sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel. Selanjutnya, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model
regresi telah memenuhi persyaratan analisis. Data penelitian berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar
0,075 (>0,05), tidak terjadi multikolinearitas yang ditunjukkan oleh nilai Tolerance sebesar 0,998 dan Variance
Inflation Factor (VIF) sebesar 1,002, serta tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas karena titik-titik pada grafik
scatterplot menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu. Dengan demikian, model regresi layak
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien (B) t-hitung Sig.
Konstanta 13,681 - -
Literasi Keuangan (Xi) 0,844 11,245 0,000
Penggunaan Sistem Pembayaran Cashless (X2) 0,496 5,409 0,000

Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM SPSS Statistics (2026)
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =13,681 + 0,844X, + 0,496X-

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki koefisien regresi bernilai positif.
Koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar 0,844 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
literasi keuangan akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,844 satuan pada perilaku konsumtif santri, dengan
asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, koefisien regresi penggunaan sistem pembayaran cashless sebesar 0,496
menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan sistem pembayaran cashless, maka perilaku konsumtif santri juga
cenderung meningkat.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 11,245
dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif santri. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi
keuangan memiliki hubungan yang nyata dengan perilaku konsumsi santri. Dalam penelitian ini, peningkatan
literasi keuangan diikuti oleh meningkatnya skor perilaku konsumtif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman keuangan yang dimiliki santri belum sepenuhnya diikuti oleh penerapan pengelolaan keuangan yang
bijaksana dalam kehidupan sehari-hari(Maskur & Ansori, 2025). Dengan kata lain, pengetahuan mengenai
keuangan belum tentu mampu membatasi keinginan untuk melakukan konsumsi apabila tidak disertai dengan
kemampuan mengendalikan diri dan kebiasaan mengelola keuangan secara konsisten(Oktaviani et al., 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep
keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti gaya hidup, lingkungan pergaulan, kemudahan
bertransaksi, serta kebiasaan dalam menggunakan uang(Anggiaputri & Efriyenti, 2025). Oleh karena itu,
peningkatan literasi keuangan perlu diikuti dengan pembentukan perilaku keuangan yang baik agar pengetahuan
yang dimiliki dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan konsumsi secara lebih bijaksana(Hs & Lestari,
2022). Dalam perspektif ekonomi Islam, pengelolaan harta hendaknya dilakukan secara seimbang dengan
menghindari perilaku israf (berlebihan) dan tabzir (pemborosan) sebagaimana dianjurkan dalam syariat Islam(Arfi
et al., 2026).

Selanjutnya, hasil uji parsial pada variabel penggunaan sistem pembayaran cashless menunjukkan nilai t hitung
sebesar 5,409 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sistem
pembayaran cashless berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif santri. Penerapan sistem
pembayaran non-tunai melalui Digitren-KU memberikan kemudahan kepada santri dalam melakukan transaksi di
lingkungan pondok pesantren. Proses pembayaran menjadi lebih cepat, praktis, dan aman karena santri tidak perlu
membawa uang tunai. Namun, kemudahan tersebut juga dapat mengurangi kesadaran terhadap besarnya
pengeluaran sehingga meningkatkan kecenderungan melakukan pembelian secara spontan.

Temuan penelitian ini mendukung konsep cashless effect, yaitu kondisi ketika penggunaan sistem pembayaran
non-tunai mengurangi interaksi langsung pengguna dengan uang fisik sehingga pengeluaran terasa lebih ringan
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dibandingkan pembayaran secara tunai(M. Sari & Harahap, 2025). Akibatnya, individu cenderung lebih mudah
melakukan transaksi tanpa mempertimbangkan besarnya pengeluaran yang telah dilakukan. Oleh karena itu,
penggunaan sistem pembayaran digital perlu disertai dengan penguatan literasi keuangan dan pembiasaan perilaku
keuangan yang bertanggung jawab agar kemudahan bertransaksi tidak mendorong peningkatan perilaku
konsumtif.

Tabel 2. Hasil Uji Simultan dan Koefisien Determinasi

Pengujian Nilai
F-hitung 3360,582
Signifikansi 0,000
R Square 0,987

Sumber: Hasil olahan data menggunakan IBM SPSS Statistics (2026).

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai F hitung sebesar 3360,582 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran cashless secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif santri. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,987 menunjukkan bahwa 98,7% variasi perilaku konsumtif santri dapat dijelaskan oleh variabel
literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran cashless. Adapun sisanya sebesar 1,3% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif santri dipengaruhi oleh kombinasi antara tingkat
literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran cashless. Penerapan sistem pembayaran digital di
lingkungan pesantren memberikan berbagai kemudahan, seperti mempercepat proses transaksi, meningkatkan
efisiensi, serta memberikan keamanan yang lebih baik dalam pengelolaan keuangan. Namun, kemudahan tersebut
perlu diimbangi dengan peningkatan literasi keuangan agar santri mampu mengelola keuangan secara lebih
bijaksana dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, edukasi mengenai pengelolaan keuangan perlu dilakukan secara
berkelanjutan sehingga penggunaan sistem pembayaran cashless tidak hanya mendukung digitalisasi di
lingkungan pesantren, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan
penggunaan sistem pembayaran cashless terhadap perilaku konsumtif santri(Mawardi et al., 2023). Hal ini terlihat
dari nilai koefisien regresi dan nilai t hitung variabel literasi keuangan yang lebih tinggi daripada variabel
penggunaan sistem pembayaran cashless. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan santri dalam
memahami dan mengelola keuangan menjadi faktor yang lebih dominan dalam memengaruhi perilaku konsumsi.
Sementara itu, sistem pembayaran digital hanya berperan sebagai sarana transaksi, sedangkan keputusan untuk
melakukan pembelian tetap dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan individu dalam
mengelola keuangan secara bertanggung jawab.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
ekonomi santri. Santri yang memiliki pemahaman mengenai penyusunan anggaran, pengelolaan uang saku,
perencanaan keuangan, serta penentuan skala prioritas kebutuhan cenderung lebih mampu mengendalikan
keinginan untuk membeli barang yang tidak diperlukan. Sebaliknya, santri dengan tingkat literasi keuangan yang
rendah lebih mudah terdorong melakukan pembelian yang bersifat spontan karena belum mampu
mempertimbangkan manfaat maupun risiko dari setiap keputusan pengeluaran(Amalia et al., 2025).

Dalam penerapannya, sistem pembayaran cashless melalui Digitren-KU memberikan berbagai manfaat bagi
pengelolaan keuangan santri di Pondok Pesantren Khairul Ummah. Sistem ini mempermudah proses transaksi di
koperasi pesantren, mengurangi risiko kehilangan uang tunai, meningkatkan keamanan penyimpanan saldo, serta
membantu pihak pesantren dan orang tua dalam memantau penggunaan uang saku santri. Selain itu, penerapan
sistem pembayaran digital menjadi salah satu bentuk inovasi pesantren dalam mengikuti perkembangan teknologi
keuangan tanpa mengabaikan upaya pembinaan karakter santri.

Di sisi lain, kemudahan yang ditawarkan oleh sistem pembayaran digital juga dapat memengaruhi perilaku
konsumsi apabila tidak disertai dengan pengendalian diri yang baik. Penggunaan kartu elektronik dalam
bertransaksi tidak memberikan pengalaman psikologis yang sama seperti pembayaran menggunakan uang tunai.
Pada transaksi tunai, pengguna dapat melihat secara langsung jumlah uang yang dikeluarkan sehingga lebih
menyadari besarnya pengeluaran. Sebaliknya, pada transaksi non-tunai, pengurangan saldo hanya ditampilkan
dalam bentuk angka sehingga pengguna cenderung kurang menyadari jumlah pengeluaran yang telah dilakukan.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan kecenderungan untuk melakukan pembelian secara lebih mudah dan spontan.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menjelaskan bahwa keputusan pembelian
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor psikologis, sosial, budaya, dan karakteristik pribadi(Linda, 2022).
Penggunaan teknologi pembayaran digital merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi proses
pengambilan keputusan dalam bertransaksi. Meskipun demikian, teknologi pembayaran digital bukan merupakan
penyebab utama munculnya perilaku konsumtif. Perilaku tersebut lebih dipengaruhi oleh kemampuan individu
dalam mengendalikan diri serta menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang baik. Dengan demikian,
teknologi pembayaran digital lebih berperan sebagai sarana yang mempermudah transaksi daripada sebagai faktor
utama yang mendorong perilaku konsumtif.

Dalam perspektif ekonomi Islam, perilaku konsumsi tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kepuasan pribadi,
tetapi juga harus memperhatikan nilai kemaslahatan, keseimbangan, dan tanggung jawab dalam menggunakan
harta. Islam mengajarkan agar setiap individu menghindari perilaku israf (berlebihan) dan tabzir (pemborosan)
dalam membelanjakan harta. Oleh karena itu, literasi keuangan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
konsumsi yang sesuai dengan prinsip syariah, karena membantu individu membedakan antara kebutuhan (hajah)
dan keinginan (raghbah). Sebagai generasi muda, santri diharapkan mampu menerapkan prinsip tersebut dalam
kehidupan sehari-hari sehingga penggunaan teknologi pembayaran digital tetap sejalan dengan nilai-nilai
Islam(Hamdi, 2022).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pengembangan literasi keuangan secara berkelanjutan, terutama
di lingkungan lembaga pendidikan berbasis pesantren. Selama ini, pembelajaran mengenai pengelolaan keuangan
masih lebih banyak menitikberatkan pada aspek teori, sedangkan penerapan dalam kehidupan sehari-hari masih
belum optimal. Padahal, kemampuan mengelola keuangan akan berkembang lebih baik apabila didukung oleh
pengetahuan, pengalaman, dan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. Oleh karena itu, penerapan
sistem pembayaran digital di lingkungan pesantren dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang efektif
apabila disertai dengan program literasi keuangan yang terencana dan berkelanjutan.

Selain memberikan kontribusi secara akademis, hasil penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi pengelola
Pondok Pesantren Khairul Ummah dalam mengembangkan kebijakan terkait sistem pembayaran digital. Pengelola
pesantren tidak hanya bertugas menyediakan fasilitas transaksi, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter
santri agar mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Upaya yang dapat dilakukan antara lain memberikan
edukasi mengenai pengelolaan uang saku, penyusunan anggaran sederhana, pentingnya menabung, serta
pengendalian perilaku konsumsi. Program tersebut dapat dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran, seminar,
maupun pendampingan secara berkala.

Bagi orang tua, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian uang saku dalam bentuk saldo elektronik tetap
memerlukan pengawasan dan komunikasi yang baik. Kemudahan dalam melakukan transaksi perlu diimbangi
dengan kebiasaan mencatat pengeluaran, mengevaluasi penggunaan uang saku, serta mendiskusikan prioritas
kebutuhan bersama anak. Dengan demikian, sistem pembayaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
transaksi, tetapi juga dapat menjadi sarana pembelajaran untuk membentuk kemandirian dan tanggung jawab
dalam mengelola keuangan sejak usia remaja(Adam & Inkiriwang, 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian.
Variabel yang digunakan hanya terdiri atas literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran cashless,
sedangkan perilaku konsumtif pada kenyataannya juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti gaya
hidup, pengaruh teman sebaya, kontrol diri, kondisi ekonomi keluarga, intensitas penggunaan media sosial,
maupun tingkat pendapatan orang tua. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
model penelitian dengan menambahkan variabel-variabel tersebut sehingga mampu memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif santri.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem pembayaran digital di
lingkungan pesantren tidak hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya
manusia dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara bertanggung jawab. Literasi keuangan menjadi fondasi
utama dalam membentuk perilaku konsumsi yang sehat sehingga digitalisasi sistem pembayaran dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi santri maupun lembaga pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan
teknologi keuangan dan peningkatan literasi keuangan perlu berjalan secara seimbang agar transformasi digital di
lingkungan pesantren mampu mendukung terbentuknya generasi yang cakap secara finansial dan berkarakter
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Peran literasi keuangan dalam membentuk perilaku konsumsi santri tidak hanya ditunjukkan melalui pemahaman
terhadap konsep dasar pengelolaan keuangan, tetapi juga melalui kemampuan dalam mengambil keputusan
ekonomi secara rasional. Santri yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik umumnya lebih mampu
membedakan antara kebutuhan primer, sekunder, dan tersier sehingga pengeluaran yang dilakukan menjadi lebih
terencana. Sebaliknya, santri dengan tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung lebih mudah dipengaruhi
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oleh keinginan sesaat, promosi, maupun pengaruh lingkungan sosial. Oleh karena itu, peningkatan literasi
keuangan menjadi salah satu upaya penting untuk mengurangi perilaku konsumtif, terutama pada remaja yang
sedang berada pada tahap pembentukan karakter dan kebiasaan dalam mengelola keuangan(lbrahim et al., 2025).

Di lingkungan pondok pesantren, pendidikan mengenai pengelolaan keuangan memiliki karakteristik yang
berbeda dengan lembaga pendidikan pada umumnya. Kehidupan santri yang berada dalam lingkungan yang lebih
terarah memberikan kesempatan bagi pesantren untuk menanamkan nilai-nilai kesederhanaan, kedisiplinan, dan
tanggung jawab dalam menggunakan uang. Penerapan sistem pembayaran digital melalui Digitren-KU menjadi
salah satu bentuk inovasi yang tidak hanya mempermudah proses transaksi, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai
sarana pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan santri mengelola keuangan. Melalui sistem tersebut,
riwayat transaksi dapat dipantau sehingga santri dapat mengevaluasi pola pengeluaran mereka dengan lebih
mudah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif lebih besar
dibandingkan pengaruh penggunaan sistem pembayaran cashless. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi
pembayaran bukan merupakan faktor utama yang menentukan perilaku konsumsi seseorang. Faktor yang lebih
berperan adalah kemampuan individu dalam memahami serta mengelola keuangan dengan baik. Dengan demikian,
teknologi pembayaran digital hanya berfungsi sebagai alat untuk melakukan transaksi, sedangkan keputusan dalam
melakukan konsumsi tetap dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan kemampuan individu dalam mengendalikan
perilaku keuangannya.

Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan merupakan investasi jangka panjang
dalam membentuk perilaku ekonomi yang bertanggung jawab. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik
tidak hanya mampu mengatur pengeluaran saat ini, tetapi juga dapat menyusun perencanaan keuangan untuk masa
depan. Kemampuan tersebut menjadi penting bagi santri karena setelah menyelesaikan pendidikan mereka akan
menghadapi berbagai keputusan ekonomi, seperti mengelola pendapatan, menabung, berinvestasi, maupun
memulai usaha(Abidin et al., 2025).

Selain itu, literasi keuangan berkaitan erat dengan kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku konsumsi
impulsif. Pembelian impulsif merupakan tindakan membeli yang dilakukan tanpa perencanaan dan lebih
dipengaruhi oleh dorongan emosional daripada pertimbangan yang rasional. Individu yang memiliki pemahaman
mengenai pentingnya perencanaan keuangan cenderung mempertimbangkan manfaat suatu barang sebelum
memutuskan untuk membeli. Sebaliknya, individu dengan tingkat literasi keuangan yang rendah lebih mudah
melakukan pembelian tanpa memperhitungkan dampaknya terhadap kondisi keuangan yang dimiliki.

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem pembayaran cashless juga berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif santri. Perkembangan teknologi pembayaran telah mengubah cara
masyarakat dalam melakukan transaksi, dari penggunaan uang tunai menjadi sistem pembayaran digital melalui
kartu elektronik maupun aplikasi. Perubahan tersebut memberikan berbagai keuntungan, seperti proses transaksi
yang lebih cepat, lebih praktis, dan lebih aman dalam pengelolaan dana. Namun, kemudahan tersebut juga dapat
meningkatkan kecenderungan seseorang untuk melakukan pembelian apabila tidak disertai dengan kemampuan
mengendalikan diri.

Penerapan Digitren-KU di Pondok Pesantren Khairul Ummah merupakan salah satu bentuk pemanfaatan teknologi
digital dalam sistem pembayaran. Melalui sistem ini, santri dapat melakukan transaksi di koperasi dan unit usaha
pesantren tanpa harus membawa uang tunai. Selain mempermudah proses transaksi, sistem tersebut juga
meningkatkan efisiensi serta membantu pihak pesantren dan orang tua dalam memantau penggunaan uang saku
santri. Dengan demikian, sistem pembayaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga
sebagai sarana pengawasan terhadap aktivitas keuangan santri.

Meskipun memberikan berbagai manfaat, penggunaan sistem pembayaran digital juga dapat memengaruhi
perilaku psikologis pengguna. Pada transaksi menggunakan uang tunai, seseorang dapat melihat secara langsung
jumlah uang yang dikeluarkan sehingga lebih mempertimbangkan keputusan sebelum melakukan pembelian.
Sebaliknya, pada transaksi non-tunai, pengeluaran hanya ditunjukkan melalui berkurangnya saldo sehingga
pengguna cenderung kurang merasakan dampak dari pengeluaran tersebut. Kondisi ini menjadi salah satu alasan
mengapa sistem pembayaran cashless sering dikaitkan dengan meningkatnya kecenderungan perilaku konsumtif.

Fenomena tersebut dikenal sebagai cashless effect, yaitu kecenderungan seseorang untuk mengeluarkan uang lebih
banyak ketika menggunakan sistem pembayaran non-tunai dibandingkan pembayaran secara tunai. Hal ini terjadi
karena transaksi digital mengurangi kontak langsung dengan uang sehingga proses pembayaran terasa lebih mudah
dan tidak memberikan beban psikologis yang sama seperti penggunaan uang tunai. Akibatnya, pengguna sering
kali kurang menyadari jumlah pengeluaran yang telah dilakukan. Apabila kondisi tersebut tidak diimbangi dengan
kemampuan mengelola keuangan yang baik, maka kemungkinan munculnya perilaku konsumtif akan semakin
besar(R. R. Sari et al., 2022).
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Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan sistem pembayaran cashless
masih lebih kecil dibandingkan pengaruh literasi keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan teknologi
pembayaran tidak secara langsung menyebabkan seseorang berperilaku konsumtif. Santri yang memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik tetap mampu mengendalikan pengeluaran meskipun menggunakan sistem pembayaran
digital. Sebaliknya, santri yang memiliki pemahaman keuangan yang rendah cenderung lebih mudah
memanfaatkan kemudahan transaksi untuk melakukan pembelian yang tidak direncanakan. Dengan demikian,
literasi keuangan berperan sebagai faktor yang membantu mengendalikan pemanfaatan teknologi pembayaran
digital agar tidak mendorong perilaku konsumtif.

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa penerapan sistem pembayaran digital di lingkungan
pesantren perlu diimbangi dengan penguatan pendidikan literasi keuangan. Digitalisasi tidak hanya berfokus pada
pemanfaatan teknologi, tetapi juga harus mampu membentuk perilaku ekonomi yang bertanggung jawab. Oleh
karena itu, program edukasi mengenai penyusunan anggaran, pencatatan pengeluaran, pentingnya menabung, serta
pengelolaan uang saku perlu diberikan secara berkelanjutan agar santri mampu memanfaatkan teknologi keuangan
secara bijaksana dan optimal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran cashless
terhadap perilaku konsumtif saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Kedua variabel tersebut saling
melengkapi dalam menjelaskan perilaku konsumsi santri di Pondok Pesantren Khairul Ummabh. Literasi keuangan
berperan sebagai kemampuan individu dalam mengelola keuangan, sedangkan sistem pembayaran cashless
merupakan faktor yang memengaruhi cara santri melakukan transaksi. Kombinasi kedua faktor tersebut
menghasilkan perilaku konsumsi yang berbeda pada setiap santri, bergantung pada tingkat pemahaman dan
kemampuan mereka dalam mengelola uang saku(Alwi & Arrafi, 2024).

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 98,7% menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam menjelaskan variasi perilaku konsumtif santri. Hal ini berarti bahwa sebagian besar
perubahan perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran
cashless. Sementara itu, sisanya sebesar 1,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian, seperti gaya hidup, lingkungan pergaulan, pengaruh media sosial, tingkat pengendalian diri, kondisi
ekonomi keluarga, maupun besarnya uang saku yang diterima santri.

Keberadaan faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa perilaku konsumtif merupakan fenomena yang
dipengaruhi oleh berbagai aspek. Perilaku konsumsi seseorang tidak hanya ditentukan oleh literasi keuangan dan
sistem pembayaran digital, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, ekonomi, dan budaya. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi perilaku
konsumtif santri di Pondok Pesantren Khairul Ummah, meskipun masih terdapat faktor lain yang juga
berkontribusi.

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif. Berbagai penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengelola pengeluaran, menentukan
skala prioritas kebutuhan, serta menyusun perencanaan keuangan secara lebih efektif(Kusumawati et al., 2023).
Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa pemahaman mengenai pengelolaan keuangan merupakan
salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku konsumsi yang lebih bertanggung jawab.

Pada variabel penggunaan sistem pembayaran cashless, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem pembayaran digital memberikan kemudahan dalam bertransaksi,
tetapi di sisi lain dapat meningkatkan kecenderungan konsumsi. Kemudahan tersebut membuat proses pembayaran
menjadi lebih cepat sehingga seseorang lebih mudah melakukan pembelian tanpa mempertimbangkan kebutuhan
secara matang. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh tersebut dapat diminimalkan
apabila individu memiliki tingkat literasi keuangan yang baik sehingga penggunaan sistem pembayaran digital
dapat dimanfaatkan secara lebih bijaksana.

Salah satu perbedaan utama penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian, yaitu
santri di lingkungan pondok pesantren. Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai perilaku konsumtif dan
sistem pembayaran digital dilakukan pada mahasiswa, pelajar sekolah umum, atau masyarakat perkotaan.
Sementara itu, penelitian ini dilakukan di lingkungan pesantren yang memiliki sistem pendidikan berbasis
keagamaan dengan kehidupan yang lebih teratur. Kondisi tersebut memberikan karakteristik yang berbeda karena
aktivitas konsumsi santri berlangsung dalam lingkungan yang menerapkan aturan, pengawasan, dan pembinaan
karakter secara lebih intensif.

Keunikan penelitian ini juga terlihat pada penggunaan Digitren-KU sebagai sistem pembayaran digital di Pondok
Pesantren Khairul Ummah. Berbeda dengan e-wallet atau aplikasi pembayaran digital yang banyak digunakan oleh
masyarakat, Digitren-KU dirancang khusus untuk mendukung kegiatan transaksi di lingkungan pesantren. Selain
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digunakan sebagai alat pembayaran, sistem ini juga berfungsi untuk mendukung administrasi serta memudahkan
pengawasan penggunaan uang saku santri. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai
penerapan sistem pembayaran digital di lingkungan pesantren yang masih relatif sedikit dibahas dalam penelitian
sebelumnya.

Dari sisi akademis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai perilaku
konsumen, khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara literasi keuangan, penggunaan sistem pembayaran
digital, dan perilaku konsumtif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi pembayaran tidak
selalu berdampak negatif terhadap perilaku konsumsi. Dampak tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan
individu dalam mengelola keuangan. Dengan demikian, literasi keuangan menjadi faktor penting yang membantu
individu memanfaatkan teknologi pembayaran secara lebih bijaksana dan bertanggung jawab.

Selain memberikan kontribusi secara teoritis, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis bagi berbagai pihak.
Bagi pengelola Pondok Pesantren Khairul Ummah, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam
mengembangkan sistem pembayaran digital yang telah diterapkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
menyelenggarakan program literasi keuangan, pelatihan pengelolaan uang saku, serta pembiasaan pencatatan
transaksi sederhana agar santri terbiasa mengelola keuangan sejak dini.

Bagi pendidik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan literasi keuangan tidak hanya perlu diberikan
melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui praktik dalam kehidupan sehari-hari. Sistem pembayaran digital
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang membantu santri belajar mengelola pengeluaran secara
bertanggung jawab. Dengan cara tersebut, santri tidak hanya memahami konsep keuangan secara teoritis, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari(Arga et al., 2025).

Bagi orang tua, penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan sistem pembayaran digital tetap
memerlukan pendampingan dan komunikasi yang baik dengan anak. Pemberian saldo elektronik sebaiknya disertai
dengan pengawasan terhadap pola pengeluaran serta diskusi mengenai kebutuhan, keinginan, dan penentuan skala
prioritas. Langkah tersebut dapat membantu membentuk kebiasaan mengelola keuangan secara lebih baik sejak
usia remaja.

Dalam perspektif ekonomi syariah, perilaku konsumsi memiliki peran penting karena berkaitan dengan tanggung
jawab dalam mengelola harta. Islam mengajarkan bahwa harta merupakan amanah yang harus dimanfaatkan secara
bijaksana untuk memenuhi kebutuhan yang halal dan memberikan manfaat(Sakinah, 2024). Oleh karena itu,
penggunaan teknologi pembayaran digital seharusnya tidak mendorong perilaku konsumsi yang berlebihan, tetapi
menjadi sarana untuk meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan secara proporsional.

Prinsip konsumsi dalam Islam juga menekankan pentingnya keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan duniawi
dan tanggung jawab terhadap nilai-nilai spiritual. Setiap muslim dianjurkan menggunakan hartanya secara
sederhana, menghindari pemborosan, serta mempertimbangkan manfaat dari setiap pengeluaran. Nilai-nilai
tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa kemampuan mengelola keuangan menjadi
faktor penting dalam mengendalikan perilaku konsumsi di tengah perkembangan sistem pembayaran digital (Rani
etal., 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan literasi keuangan dan penerapan
sistem pembayaran cashless perlu dilakukan secara seimbang. Digitalisasi sistem pembayaran merupakan bagian
dari perkembangan teknologi yang tidak dapat dihindari, namun keberhasilannya sangat bergantung pada
kemampuan individu dalam memanfaatkannya secara bertanggung jawab. Semakin baik tingkat literasi keuangan
yang dimiliki, semakin besar pula kemampuan seseorang dalam menggunakan teknologi pembayaran secara
bijaksana sehingga manfaat digitalisasi dapat dirasakan secara optimal tanpa mendorong perilaku konsumtif yang
berlebihan.

Karakteristik responden dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai kondisi santri sebagai pengguna
sistem pembayaran cashless di Pondok Pesantren Khairul Ummah. Perbedaan karakteristik responden, baik
berdasarkan jenjang pendidikan maupun intensitas penggunaan sistem pembayaran digital, menunjukkan bahwa
setiap santri memiliki pengalaman yang berbeda dalam mengelola keuangan sehari-hari. Perbedaan tersebut dapat
memengaruhi tingkat pemahaman mereka terhadap literasi keuangan serta cara mereka mengambil keputusan
dalam melakukan konsumsi. Oleh karena itu, karakteristik responden menjadi salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian.

Sebagian besar responden telah memanfaatkan sistem pembayaran cashless dalam aktivitas sehari-hari di
lingkungan pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi transaksi telah menjadi bagian dari kehidupan
santri. Penggunaan Digitren-KU memberikan kemudahan dalam melakukan pembayaran sehingga proses transaksi
menjadi lebih cepat dan efisien dibandingkan penggunaan uang tunai. Selain itu, sistem ini juga membantu
mengurangi risiko kehilangan uang serta mempermudah pencatatan aktivitas keuangan santri. Dengan demikian,
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penerapan teknologi digital memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan di
lingkungan pesantren.

Meskipun demikian, kemudahan yang diberikan oleh sistem pembayaran digital perlu diimbangi dengan
kemampuan pengguna dalam mengelola keuangan secara bertanggung jawab. Kemampuan tersebut tidak hanya
bergantung pada pengetahuan mengenai keuangan, tetapi juga pada kebiasaan mengendalikan diri ketika
melakukan transaksi. Santri yang terbiasa menyusun skala prioritas dan mengelola uang saku secara terencana
cenderung mampu memanfaatkan sistem pembayaran digital dengan lebih bijaksana dibandingkan santri yang
belum memiliki kebiasaan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem pembayaran cashless di lingkungan pesantren pada
dasarnya memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan risikonya. Risiko yang muncul bukan disebabkan
oleh teknologi yang digunakan, melainkan oleh cara pengguna memanfaatkan teknologi tersebut. Dengan kata
lain, sistem pembayaran digital bersifat netral, sedangkan dampak yang ditimbulkan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku konsumsi dan mengelola keuangan secara baik(Rahmah et
al., 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan perlu menjadi bagian penting dalam pelaksanaan
program digitalisasi di lingkungan pesantren. Penerapan sistem pembayaran digital akan memberikan manfaat
yang lebih optimal apabila diikuti dengan peningkatan kemampuan santri dalam mengelola keuangan. Oleh karena
itu, pengembangan teknologi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu dilakukan secara seimbang agar
tujuan digitalisasi dapat tercapai secara maksimal(Humaidi et al., 2025).

Selain bermanfaat bagi pengelola pesantren, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi lembaga
pendidikan Islam lain yang mulai menerapkan sistem pembayaran digital. Digitalisasi administrasi dan transaksi
keuangan merupakan salah satu bentuk inovasi yang mampu meningkatkan efektivitas pelayanan. Namun,
penerapan teknologi tersebut perlu disertai dengan upaya membentuk karakter peserta didik agar memiliki
kemampuan mengelola keuangan secara bertanggung jawab. Dengan demikian, sistem pembayaran digital tidak
hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan literasi
keuangan.

Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam menyusun program edukasi
literasi keuangan yang lebih aplikatif. Pembelajaran mengenai pengelolaan keuangan tidak hanya diberikan dalam
bentuk teori, tetapi juga perlu diterapkan melalui praktik dalam kehidupan sehari-hari, seperti menyusun anggaran
sederhana, mencatat pemasukan dan pengeluaran, membiasakan menabung, serta mengevaluasi penggunaan uang
saku. Pendekatan yang bersifat praktis diharapkan dapat membantu peserta didik memahami pentingnya
pengelolaan keuangan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi orang tua, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan sistem pembayaran cashless dapat
mempermudah proses pengisian saldo serta pemantauan aktivitas transaksi anak. Namun, kemudahan tersebut
tetap perlu disertai dengan komunikasi dan pendampingan yang baik dalam mengelola keuangan. Orang tua dapat
memberikan arahan mengenai pentingnya membedakan kebutuhan dan keinginan, menyusun prioritas
pengeluaran, serta membiasakan anak menyisihkan sebagian uang sakunya untuk ditabung. Pendampingan yang
dilakukan secara berkelanjutan diharapkan dapat membentuk perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab
sejak usia remaja.

Apabila ditinjau dari perspektif pembangunan sumber daya manusia, peningkatan literasi keuangan sejak usia
remaja memberikan manfaat yang bersifat jangka panjang. Individu yang terbiasa mengelola keuangan dengan
baik sejak dini akan lebih siap menghadapi berbagai keputusan ekonomi pada masa yang akan datang. Kemampuan
tersebut menjadi bekal penting untuk membangun kemandirian ekonomi, meningkatkan kesejahteraan, serta
mengurangi risiko munculnya permasalahan keuangan di masa depan. Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan
di lingkungan pendidikan, termasuk pondok pesantren, perlu menjadi salah satu bagian dari upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia(Hamidah et al., 2023).

Dalam perspektif ekonomi syariah, perilaku konsumsi yang baik tidak hanya berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan pribadi, tetapi juga didasarkan pada prinsip kemaslahatan, keseimbangan, dan tanggung jawab dalam
menggunakan harta. Seorang muslim dianjurkan untuk mempertimbangkan manfaat, keberlanjutan, serta
kesesuaian dengan nilai-nilai syariah dalam setiap keputusan konsumsi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan dapat membantu individu mengambil keputusan konsumsi secara lebih rasional dan sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, penerapan sistem pembayaran digital di lingkungan pesantren
tetap dapat mendukung nilai-nilai syariah apabila diiringi dengan pembinaan karakter dan penguatan literasi
keuangan(Yoly et al., 2026).
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Meskipun penelitian ini telah memberikan gambaran mengenai pengaruh literasi keuangan dan penggunaan sistem
pembayaran cashless terhadap perilaku konsumtif santri, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu pondok pesantren sehingga hasilnya belum dapat mewakili
seluruh pondok pesantren di Indonesia. Selain itu, variabel yang diteliti hanya meliputi literasi keuangan dan
penggunaan sistem pembayaran cashless, sedangkan perilaku konsumtif juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti gaya hidup, pengendalian diri, pengaruh teman sebaya, kondisi ekonomi keluarga, serta intensitas
penggunaan media sosial. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-
variabel tersebut dan melibatkan lokasi penelitian yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi pembayaran digital merupakan
bagian dari transformasi sistem keuangan yang terus berkembang dan tidak dapat dihindari. Tantangan utama
bukan terletak pada penggunaan teknologi tersebut, tetapi pada kemampuan individu dalam memanfaatkannya
secara bijaksana. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi faktor yang sangat penting agar
penggunaan sistem pembayaran cashless dapat memberikan manfaat secara optimal tanpa mendorong
meningkatnya perilaku konsumtif. Sinergi antara penerapan sistem pembayaran digital dan penguatan literasi
keuangan diharapkan mampu membentuk budaya pengelolaan keuangan yang lebih baik, efektif, dan sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah di lingkungan pondok pesantren.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran
cashless terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Khairul Ummah Desa Batu Gajah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif
santri. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan kemampuan santri dalam mengelola keuangan
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumsi. Semakin baik literasi keuangan yang dimiliki,
semakin besar pengaruhnya terhadap cara santri mengambil keputusan dalam menggunakan uang yang dimiliki.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan sistem pembayaran cashless berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif santri. Penerapan sistem pembayaran digital memberikan kemudahan,
kecepatan, dan efisiensi dalam melakukan transaksi di lingkungan pesantren. Namun, kemudahan tersebut juga
dapat meningkatkan kecenderungan melakukan konsumsi apabila tidak disertai dengan kemampuan mengelola
keuangan secara bijaksana. Secara simultan, literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran cashless
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif santri. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi santri
dipengaruhi oleh kombinasi antara kemampuan mengelola keuangan dan penggunaan teknologi pembayaran
digital. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan sistem pembayaran digital di lingkungan pesantren tidak hanya
ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi juga oleh tingkat literasi keuangan para penggunanya. Penguatan
program literasi keuangan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar santri mampu memanfaatkan sistem
pembayaran digital secara bijaksana, bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu ekonomi syariah, khususnya yang
berkaitan dengan literasi keuangan, sistem pembayaran digital, dan perilaku konsumtif di lingkungan pesantren.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola pesantren, lembaga
pendidikan, serta peneliti selanjutnya dalam merancang program literasi keuangan dan mengembangkan sistem
pembayaran digital yang mampu mendukung terbentuknya perilaku konsumsi yang lebih bertanggung jawab dan
berkelanjutan.
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